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Abstrak

Pandemi covid-19 berpengaruh terhadap pola berkendara sopir angkutan online. Pandemi menuntut sopir untuk lebih waspada
dan taat pada keamanan diri pribadi dan protokol kesehatan dalam bekerja. Kegiatan mengantar Ronsumen dari berbagai daerah
dengan riwayat kesehatan konsumen yang tidak diketahui membuat sopir harus lebih meningkatkan pengetahuan mengenai
kesehatan diri dan kesehatan berkendara. Tujuan Kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan diri dan berkendara
dengan memberikan edukasi dan pendampingan mengenai manajemen kesehatan diri dan pedoman standar protokol
berkendara. Kegiatan ini melibatkan kordinator komunitas sopir online sehingga tim pengabdian dapat berkordinasi dengan
partisipan. Diawali dengan mengukur tingkat pengetahuan peserta terkait pengelolaan kesehatan diri dan protokol berkendara
dengan memberikan soal pretest. Kegiatan selanjutnya pemberian materi dan edukasi secara online dan berkesinambungan. Buku
modul pedoman pengelolaan kesehatan diri juga diberikan kepada masing masing sopir. Tahap akhir kegiatan adalah menilai
tingkat pengetahuan sopir setelah melalui serangkaian pemberian materi dan edukasi dengan memberikan soal posttest. Hasil
analisis data menunjukkan peningkatan nilai dari rata-rata 72,14 saat screening pengetahuan menjadi rata-rata 83,57 ketika
evaluasi posttest. Hasil ini menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan sopir online terhadap manajemen pengelolaan
kesehatan diri dan protokol standar dalam berkendara. Adanya kegiatan ini meningkatkan pengetahuan sopir angkutan online
terhadap manajemen kesehatan diri dan protokol berkendara.

Kata Kunci: pandemi covid-19, sopir online, kesehatan berkendara

Pendahuluan

Di Indonesia, jumlah yang terkonfirmasi positif covid-19 mencapai 2.053.995 orang dan
telah merenggut korban jiwa hingga 55.949 (anonim, 2021). Di wilayah DIY, dari data Satgas
Covid Pemda DIY menunjukkan saat ini korban yang meninggal mencapai 1.422 orang dan yang
terkonfirmasi positif sebesar 55.463 orang per Juni 2021 ini(anonim, 2021).

Seluruh lapisan masyarakat merasakan dampak dari pandemi covid-19 ini, termasuk
kalangan sopir angkutan online. Penumpang yang diantar dan dijemput dari berbagai daerah
mempunyai riwayat kesehatan yang tidak diketahui secara pasti. Keadaan ini memicu peningkatan
angka penularan covid-19 di kalangan sopir angkutan online. Penularan covid-19 dapat ditekan
dengan pengetahuan yang baik mengenai definisi covid-19 , gejala dan pencegahan covid-19 , serta
pengelolaannya (Jiang dkk., 2018). Dengan pengetahuan yang baik mengenai covid-19 dan
pengelolaannya, dapat mempengaruhi pola perilaku masyarakat termasuk para sopir online.
Perilaku sadar covid-19 meliputi perilaku peningkatan imunitas diri dan penerapan standar
keamanan lingkungan sekitar sangat berperan dalam mencegah penularan covid-19 di kalangan
masyarakat dan driver online (Putra dkk.,2020) .

Pertahanan diri yang kuat dengan imunitas yang kuat dapat melawan serangan virus
termasuk virus covid-19 ini (Kumara, 2020; Amalia dkk., 2020). Imunitas dapat diperoleh dengan
cara melaksanakan pola hidup sehat untuk mengaktitkan imunostimulan di dalam tubuh secara
alami. Hal penting yang bisa dilakukan, yaitu konsumsi makanan sehat dan bergizi, mengatur pola
istirahat secara teratur, rajin berolahraga, menghindari stres, dan mencegah keadaan dehidrasi

(Amalia dkk., 2020). Selain menjaga dan meningkatkan imunitas diri pribadi, penerapan standar
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protokol kesehatan untuk lingkungan sekitar juga penting untuk meminimalisasi penularan covid-
19 ini (Nafilah & Muflihah, 2020). Dalam pedoman standar protokol kesehatan, antara lain,
dapat dilakukan dengan desinfeksi, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan
menyediakan tempat cuci tangan dan sabun cuci tangan atau dengan minimal hand sanitizer (Alia,
2020). Selain itu, perlu diperhatikan pengelolaan sirkulasi udara yang baik untuk mengurangi
penyebaran covid-19 (anonim, 2021).

Tingkat pengetahuan dan pengelolaan manajemen kesehatan diri terhadap antisipasi
penularan covid-19 yang kurang, cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya penularan
covid-19 melalui sopir angkutan online (Budiarti dkk., 2021). Melalui kegiatan ini, tingkat
pengetahuan sopir angkutan online dapat diketahui dan selanjutnya dapat ditindaklanjuti dengan
pemberian materi edukasi mengenai manajemen pengelolaan kesehatan diri dan pedoman
protokol standar pencegahan covid-19 sopir angkutan online. Dengan latar belakang tersebut maka
kegiatan peningkatan pengelolaan kesehatan kerja sopir angkutan online dapat meningkatkan
pengetahuan dan manajemen diri sopir angkutan online sehingga angka penularan covid-19

melalui sopir angkutan online dapat dicegah dengan maksimal.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian “Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Kerja bagi Sopir Angkutan
Online di Masa Pandemi” ini didahului dengan melakukan rekrutmen peserta driver online. Proses
ini melibatkan kordinator driver online yang bertindak sebagai mitra dalam kegiatan ini untuk
menghubungkan tim pengabdian dengan para driver online. Para driver diminta mengisi kuesioner

kesediaan sebagai peserta pengabdian melalui pengisian kuesioner secara online melalui Google

Formulir di alamat https://forms.gle/3qgiXYNp9d2WVSWS8A.

«» kordinator kemunitas sopir
online sehingga tim
pengabdian dapat
berfwrdinasi dengan
partisipan.

'« mengubkur ingkat
pengetaliuan peserta
terkait pengelolaan
kesehatan diri dan protoked
berkendara dengan
memberikan spal pretes

{'+ Tahap akhir kegistan

| adalah menilal Hngkar

| pengstahuan sopir setelah
| melalud serangkaian

| pemberian materi dan

| edukasi dengan

« pemberian materi dan
edukasi secara online dan
berkesinambungan,

| « Driver online yang bersedia
| ikt serta mengisi link form
| hesediaan

| memberikan soal postes

Gambar 1. Tahapan dan Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan

Diawal kegiatan, tim memberikan surat pemberitahuan dan permohonan izin akan mulai
dilakukan kegiatan dengan mengirimkan surat resmi yang dikeluarkan oleh kepala program studi
institusi. Proses selanjutnya, yaitu kegiatan screening pengetahuan covid-19 dan pengelolaan

kesehatan dengan mengisi pretest secara online melalui Google Formulir di alamat

https://forms.gle/PewyovkimM9SJ8WG6 .
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Tahapan selanjutnya adalah pendampingan secara online melalui Zoom meeting kepada
para peserta melalui kegiatan pemberian materi dan penyuluhan mengenai pengetahuan covid-19
terkait definisi, karakter penyebab, gejala, tindakan pencegahan, dan manajemen diri khusus
driver online dalam menghadapi pandemik covid-19. Kegiatan pendampingan ini dilakukan oleh
dr. Sherly Usman dan dr. Hafni sebagai tim konseling dan pembimbingan. Kegiatan sharing
informasi dan konsultasi kepada peserta juga dilaksanakan secara online dan berkesinambungan
melalui media sosial WhatsApp atau melalui panggilan telepon. Tahapan akhir setelah proses
pemberian materi, pendampingan, sharing, dan konsultasi kepada peserta, dilakukan evaluasi

pengetahuan peserta dengan memberikan soal posttest secara online dengan alamat

https://forms.gle/tpvd DBWuFUvKJRNg7.

Hasil Dan Pembahasan

Peserta driver online yang bersedia berpartisipasi berjumlah 15 orang. Dalam screening
tingkat pengetahuan ini didapatkan hasil rata-rata nilai pengetahuan peserta driver, yaitu 72,14
dengan nilai terendah 50,00. Dari hasil screening ini, dapat diketahui bahwa pengetahuan para
driver sudah cukup baik, tetapi masih harus ditingkatkan lagi agar pengetahuan lebih optimal.
Pengetahauan yang optimal akan mempengaruhi pola perilaku yang baik pula (Notoadmojo,
2007). Pengetahuan diberikan dalam bentuk pendampingan, edukasi, dan sharing.

Telah dilakukan kegiatan penyuluhan dan pendampingan secara online sejak bulan Mei
2021 (gambar 2). Kegiatan sharing informasi dan konsultasi kepada peserta juga dilaksanakan
secara online dan berkesinambungan melalui media sosial WhatsApp atau melalui panggilan
telepon.

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan kepada Driver Online Melalui Zoom Meeting
oleh dr. Sherly Usman, M.Sc. sebagai Narasumber

Tahapan akhir setelah proses pemberian materi, pendampingan, sharing dan konsultasi

kepada peserta, dilakukan evaluasi pengetahuan peserta dengan memberikan soal posttest secara

online. Dari hasil evaluasi akhir ini, diketahui terjadi peningkatan rata-rata nilai peserta dari nilai
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screening pretest 72,14 menjadi 83,57 pada rata-rata nilai posttest (tabel 1 dan gambar 3). Dari hasil
ini, dapat dijelaskan bahwa edukasi mampu meningkatkan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Suadnyani Pasek, 2013) bahwa pemberian edukasi yang dilakukan dengan sarana
audiovisual yang baik dapat mengubah tingkat pengetahuan menjadi lebih baik. Pengetahuan

yang meningkat ini akan mempengaruhi pola perilaku yang baik untuk pencegahan covid-19

(Notoadmojo, 2007).

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Driver Online

Nilai Rata-Rata
Pretest 72.14 + 13.688
Posttest 83.57 + 7.449
Evaluasi Tingkat
Pengetahuan Sopir Online
100,00
80,00 - 1 L
60,00 -
40,00 - Rata-Rata
20,00 -
0,00 -

Pretes Postes

Gambar 3. Gambaran Evaluasi Pengetahuan Driver Online pada Kegiatan Screening (Pretest) dan

Posttest

Hasil data ini menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta
driver online mengenai pengelolaan kesehatan di masa pandemik covid-19. Pengelolaan kesehatan
diri yang baik dan penerapan pedoman standar covid-19 dalam lingkungan sekitar dapat
meningkatkan imunitas dan menurunkan angka penularan (Amalia, 2020; Nafilah dan Muflihah,
2020). Pertahanan diri yang kuat dengan imunitas yang kuat dapat melawan serangan virus
termasuk covid-19 ini (Kumara,2020; Amalia dkk., 2020). Dalam pedoman standar protokol
kesehatan, antara lain, dapat dilakukan dengan desinfeksi, menerapkan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dengan menyediakan tempat cuci tangan dan sabun cuci tangan atau dengan
minimal hand sanitizer (Nafilah & Muflihah, 2020). Selain itu perlu diperhatikan pengelolaan

sirkulasi udara yang baik untuk mengurangi penyebaran covid-19 (anonim, 2021).

Simpulan
Pengetahuan kesehatan kerja bagi sopir angkutan online di masa pandemik covid-19
meningkat dengan adanya kegiatan penyuluhan dan pendampingan mengenai pengetahuan covid-

19 dan pengelolaan kesehatan diri driver. Dengan peningkatan pengetahuan, dapat meningkatkan
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performa driver online dalam bekerja sehingga memengaruhi penghasilan driver online.
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